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ABSTRAK 

 

Konflik di dataran tinggi Doklam menjadi salah satu fenomena yang patut untuk dikaji 

lebih lanjut. Awal mula konflik tersebut pada bulan Juni 2017 dimana saat itu Doka La 

yang menjadi tempat perselisihan antara tentara India dan Tiongkok. Upaya Tiongkok 

yang ingin memperpanjang jalan dari Yadong lebih jauh ke Selatan di dataran tinggi 

Doklam. Konflik yang terjadi diantara perbatasan kedua negara yaitu Tiongkok dan Bhutan 

melibatkan India yang sebenarnya tidak memiliki klaim atas Doklam, melainkan India 

memiliki tujuan mendukung klaim Bhutan atas wilayah tersebut. 

Wilayah dan perbatasan merupakan bagian penting dari Negara berdaulat modern dan 

hubungan internasional Negara. Secara historis masalah perbatasan  Negara merupakan 

penyebab terjadinya perang serta kesepakatan antar Negara. Konflik perbatasan antara 

Tiongkok dan India yang terjadi memiliki relasi dengan asumsi realisme dan juga 

pembuktian bahwa terdapat asumsi realis yang menyebutkan sistem internasional itu 

anarkis sehingga sangat memungkinkan terjadinya peperangan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya upaya resolusi konflik yang dilakukan dari 

kedua belah pihak yang bersengketa yaitu menyepakati kebijakan Expeditious 

Disengangement atau menarik mundur pasukan militer dari wilayah konflik, serta berusaha 

menerima dan mengakui eksistensi satu sama lain. Agar tercapainya proses negosiasi 

politik dan menjaga hubungan baik Tiongkok maupun India tetap damai dan stabil. 

 

Kata kunci : India-Tiongkok, Doklam, Resolusi Konflik, Expeditious 

Disangengement 
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ABSTRACT 

 

The protracted conflict between the Chinese and Indian militaries shows that there is 

nothing for the two countries to solve the problem. The phenomenon that occurs in the 

Doklam plateau is a phenomenon that deserves further study. The beginning of the conflict 

was in June 2017 when it was Doka La which became the site of a dispute between the 

Indian and Chinese armies. Chinese efforts to extend the road from Yadong further south 

in the Doklam plateau. The conflict that occurred between the borders of the two countries, 

namely China and Bhutan, involved India which actually did not have a claim to Doklam 

but the goal of the country was to support Bhutan's claim to the area. 

Based on realism theory that the conflict involved two countries in Asia which have the 

most populous population in the world and are nuclear-armed in Asia. Territories and 

borders are an important part of the modern sovereign State and the State's international 

relations. Historically, the problem of state borders is the cause of wars and agreements 

between countries. The border conflict between China and India that occurs has a 

relationship with the assumption of realism and also evidence that there is a realist 

assumption that the international system is anarchic so that it is very possible for war to 

occur. The role of territoriality is very important in modern international relations, which 

includes two fundamental components. 

The results of this study indicate that there are conflict resolution efforts made by both 

parties to the dispute, namely agreeing on the Expeditious Disengangement policy or 

withdrawing their respective military forces from the conflict area, and trying to accept and 

acknowledge each other's existence. In order to achieve a political negotiation process in 

order to maintain peaceful and stable relations between China and India. 

 

Keywords: India-China, Doklam, Conflict Resolution, Expeditious Disangengement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Dimulai pada tahun 1949, Tiongkok memiliki banyak kerjasama dan juga 

kesepakatan terkait perbatasan negara yang secara keseluruhan terjadi sengketa terkait 14 

Negara seperti Myanmar, Nepal, Korea Utara, Mongolia, Pakistan, Laos, bahkan Vietnam 

dan Rusia. (Pranoto, 2018) Pertikaian yang terjadi di antara militer Tiongkok dan juga 

India yang berlangsung berlarut-larut menunjukkan bahwa tidak ada bagi kedua negara 

tersebut guna penyelesaian masalah. Fenomena yang terjadi di dataran tinggi Doklam 

menjadi salah satu fenomena yang patut untuk dikaji lebih lanjut. Awal mula konflik 

tersebut pada bulan Juni 2017 dimana saat itu Doka La yang menjadi tempat perselisihan 

antara tentara India dan Tiongkok. Upaya Tiongkok yang ingin memperpanjang jalan dari 

Yadong lebih jauh ke Selatan di dataran tinggi Doklam. Konflik yang terjadi diantara 

perbatasan kedua negara yaitu Tiongkok dan juga Bhutan melibatkan India yang 

sebenarnya tidak memiliki klaim atas Doklam melainkan tujuan negara tersebut guna 

mendukung klaim Bhutan atas wilayah tersebut. 

 Didalam penggambaran  peta sejarah Tiongkok menunjukkan Sikkim dan Bhutan 

sebagai bagian dari Tibet atau Tiongkok selama periode 1800 tahun, dimulai dari abad 

kedua SM namun negara-negara sekitar tidak mencatat bahwa kawasan tersebut ada di 

bawah kendali Tiongkok dalam jangka panjang hingga sekarang. Tercatat bahwa Tiongkok 

mengklaim pernyataan bahwa Bhutan, Sikkim dan Ladakh sebagai bagian dari tanah air 

besar Tiongkok pada tahun 1960. Bhutan merasa khawatir akibat tindakan Tiongkok 

sehingga menutup perbatasannya dengan Tiongkok dan menutup semua kontak 

perdagangan dan juga diplomatik dengan Tiongkok (Benedictus, 2014). Ia juga 
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menetapkan pengaturan pertahanan formal dengan India. Bhutan melakukan proyek 

ambisius guna memodernisasi pasukan militer negaranya karena semakin khawatir oleh 

dominasi Tiongkok. India mulai melatih pasukan Bhutan dan juga mengalirkan bantuan 

ekonomi ke negara itu yang sebagian besar digunakan untuk membangun jalan raya dan 

juga lapangan udara yang menurutnya memiliki nilai strategis (Bhardwaj, 2017).  

 Bhutan merupakan negara yang berbentuk kerajaan, negara ini bukan negara yang 

sangat berpengaruh dalam perhitungan kekuatan regionalnya. Bhutan memiliki luas 

daratan yang lebih kecil dari Republik Dominika dan jumlah penduduk yang lebih sedikit 

dari Fiji, tetapi negara Himalaya yang terkurung daratan ini menjadi semakin penting 

secara strategis bagi India dan Tiongkok. Ketertarikan yang dimiliki Bhutan bukanlah 

kekayaan mineral yang bahkan sampai saat ini belum dimanfaatkan atau kelas konsumen 

besar, tetapi lokasi strategis geografis Bhutan itu sendiri.  

 Perseteruan konflik antara Tiongkok dan India telah berlangsung lama sejak tahun 

1965 dimana kedua Negara tersebut saling bertukar tuduhan terkait penyusupan di 

Doklam. Permasalahan ini melibatkan Tiongkok dan Bhutan serta India, pada Juli 2017 

Tiongkok melakukan pembangunan jalan di Sinchela yang mengakibatkan India tidak 

terima oleh aktifitas Tiongkok dan mengirim tentara mereka melalui Bhutan serta 

memblokir pembangunan jalan tersebut (Abke, 2017). India hadir sebagai sekutu dari 

Bhutan yang memang telah memiliki hubungan damai dengan Negara tersebut serta 

banyak  melakukan kerjasama terkait kepentingan nasional kedua Negara tersebut. Ikatan 

kedua Negara ini tertera jelas pada “India-Bhutan Friendship Treaty” pada tahun 2007 (al, 

2018).  Pembangunan jalan yang dilakukan Tiongkok dianggap India dan Bhutan sebagai 

ancaman serius terhadap stabilisasi kawasan Doklam. Itulah dasar mengapa India 

melakukan pemblokiran terhadap aktifitas Tiongkok di Doklam tersebut. 
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 Tiongkok sebagai negara yang berpengaruh di kawasan tersebut justru merasa tidak 

bersalah terhadap aktifitas yang mereka lakukan dan menganggap aktifitas mereka masih 

dalam batas wilayah negaranya. Mereka menyatakan bahwa mereka tidak melakukan 

pelanggaran baik terhadap Bhutan maupun India. Tiongkok justru berbalik bertanya 

tentang adanya pasukan militer India yang berada di daerah tersebut. Seharusnya India 

tidak ikut campur dengan aktifitas pembangunan jalan tersebut karena pembangunan 

tersebut tidak menjamah wilayah India sedikitpun (Larasati, 2020). India merespons 

ancaman Tiongkok dengan pengerahan militernya ke wilayah konflik tersebut. Angkatan 

Darat India bergerak pelan dan bertahap menuju daerah “daerah siaga operasional” 

mereka yang terletak di Sikkim dan Arunachal Pradesh.  

 Di sisi lain Tiongkok tetap melakukan pembangunan jalan tersebut karena merasa 

tidak melakukan pelanggaran apapun karena masih di dalam batas wilayahnya. “Itu adalah 

fakta yang tak terbantahkan yang didukung oleh bukti historis dan yurisprudensi” kata 

juru bicara Kementrian Luar Negeri Tiongkok yaitu Lu Kang (Tirto, 2017).  

 Konflik yang terjadi serta ketegangan yang berdampak pada ketiga negara yang 

terlibat semakin memanas dengan adanya tanggapan India yang memaksa Tiongkok untuk 

memindahkan peralatan konstruksi dari wilayah sengketa tersebut. Sementara itu di daerah 

Timur, India menempatkan 33 korps yang berpusat di Sukna. Masing-masing korps 

memiliki 10.000-15.000 tentara yang telah melakukan penyesuaian dengan medan 

didaerah dengan ketinggian tinggi kedepan (Tapak, 2014). India juga melakukan 

pertahanan terhadap pangkalan Angkatan Udara nya di Timur Laut dengan patrol udara 

tempur secara regular. Hal itu bisa disimpulkan bahwa India menganggap konflik ini 

adalah hal serius. 
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 Tiongkok tidak gentar terhadap sikap India tersebut yang terkesan agresif. Tentara 

Pembebasan Rakyat atau The People’s Liberation Army (PLA) diberitakan telah 

melakukan pembangunan komando pasukan militer di sekitar daerah yang terjadi konflik 

di Doklam. PLA juga melakukan pembangunan infrastruktur sejauh 3 mil dari daerah 

konflik di Doklam. Infrastruktur yang di sebutkan yaitu tempat peletakan mortar dan 

senapan mesin serta sembilan bangunan tiga lantai yang digunakan sebagai barak, 

ditambah juga sekitar 300 kendaraan militer (Daily, 2017).  Tiongkok bersikeras 

melakukan pembangunan dan akan terus melakukan patroli guna menegakkan hak-hak 

kedaulatannya untuk melindungi teritori kedaulatan Tiongkok, sesuai dengan peraturan 

perbatasan berdasarkan sejarah (Reuters, 2017). 

 Konflik tersebut memanas selama berbulan-bulan antara Tiongkok dan India di 

Doklam. Pasukan militer kedua Negara tersebut saling berhadapan satu sama lain. Respon 

pakar politik mengatakan bahwa pertempuran yang terjadi sangat dekat dengan kata pecah, 

tetapi yang terjadi kedua Negara tersebut sepakat untuk mengundurkan tensi di daerah 

konflik tersebut. Menteri Luar Negeri India mengatakan bahwa, Tiongkok dan India telah 

sepakat untuk beristirahat sejenak dalam konflik tersebut dengan menarik pasukan masing-

masing dari perbatasan yang bersinggungan dengan Bhutan tersebut.  

 Pembangunan jalan yang dilakukan oleh Tiongkok ini sendiri berdampak pada tiga 

titik perbatasan negara yang diakui India, Tiongkok menggap bahwa militer India berada 

di dalam wilayahnya dan juga wilayah yang diakui oleh Bhutan. Karena India merupakan 

negara ketiga didalam konflik ini, dan tidak ada yang perlu dinegosiasikan dengan negara 

ketiga tersebut, kecuali apabila India menarik seluruh militernya dari wilayah yang 

disengketakan. 
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Adanya kebuntuan yang berujung pada sengketa perbatasan ini ditandai dengan 

mundurnya militer Tiongkok dan India di kawasan perbatasan Doklam. Adanya aksi saling 

ancam hingga adu kekuatan militer yang terjadi diantara tentara Tiongkok dan India. Lalu 

pada 28 Agustus 2017 baik dari Tiongkok dan juga India sepakat untuk menarik mundur 

militer dari kawasan tersebut untuk memulai kembali proses negosiasi secara damai 

(Patranobis, 2018). Konflik militer yang terjadi dapat menyebabkan kehancuran, namun 

pertikaian yang terjadi secara berlarut-larut serta tiada akhir juga memiliki resiko. 

Diperlukan adanya resolusi diplomatik dan juga bagaimana resolusi konflik yang dapat 

diambil  terkait sengketa Doklam. 

Dilihat dari data tersebut penulis semakin tertarik untuk meneliti bagaimana resolusi 

konflik dan juga perundingan yang dilakukan oleh negara yang terlibat. Adapun upaya 

diplomatik yang dilakukan guna mengakhiri konflik ini sebelum semakin memperparah 

keadaan dimana Perdana Mentri India dan juga Presiden Tiongkok sepakat untuk 

membangun persahabatan diantara kedua negara raksasa Asia ini meskipun ada sejarah 

perselisihan dan juga persaingan. Menteri Luar Negeri India mengatakan bahwa adanya 

solusi diplomatik yang sedang berjalan terkait permasalahan ini. "Telah disepakati selama 

pertemuan 6 Juni bahwa resolusi awal situasi akan sesuai dengan bimbingan para 

pemimpin kita," kata Anurag Srivastava, juru bicara Kementerian Luar Negeri India 

(Rufinaldo, 2020). 

Tiongkok dan India melakukan komunikasi melalui saluran diplomatik dan juga militer 

guna mencapai kesepakatan tentang situasi yang terjadi. Sengketa perbatasan yang 

dilakukan telah menyebabkan penempatan tentara di kedua sisi Garis Kontrol Aktual 

(LAC) yang merupakan garis demarkasi yang memisahkan wilayah India dan Tiongkok 

bekas wilayah kerajaan Jammu dan Kashmir. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang ingin dibahas penulis 

dalam penelitian ini sebagai berikut “Bagaimana resolusi konflik India-Tiongkok di 

Doklam? ” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis mekanisme penyelesaian konflik India dan Tiongkok di Doklam. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terhambatnya proses 

penyelesaian sengketa perbatasan.  

3. Mengetahui usaha kedua belah pihak dalam menemukan resolusi penyelesaian 

sengketa.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menyajikan informasi mengenai 

bagaimana analisis kebuntuan dari konflik perbatasan yang melibatkan Tiongkok India dan 

Bhutan. Selain itu penulis berharap bahwa penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian-penelitian terkait dengan konlik perbatasan doklam antara China, India dan 

Bhutan. 
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